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BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Pembiayaan Mudharabah Pada KJKS-BMT Shohibul

Ummat

Perkembangan Bank Syari’ah berdasarkan UU No.1@ima898
tentang perubahan atas UU No.7 Tahun 1992 tentarigapkan pasal 1
ayat 13 menetapkan bahwa eksistensi dari perbasya@rah benar-benar
telah diakui. Hal ini tampak pada bank-bank syagahg menjalankan
usahanya berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah

Lembaga Keuangan Syariah merupakan lembaga Islang ya
memiliki kegiatan pembiayaan yang sering disebuigda akad. Salah
satunya adalah akad pembiayaan mudharabah, yambiggan yang
mempunyai peran sebagai akad kerja sama usaha ahiarbelah pihak,
dimana pihak pertama sebaghahibul maal yang menyediakan seluruh
modalnya, sedangkan pihak kedua sebagaidharib (pengelola).
Kemudian keuntungan usaha tersebut di bagi merkesgpakatan awal
yang dituangkan dalam kontrak.

Dalam lembaga keuangan syariah pada KJKS-BMT Shbhib
Ummat juga menjalankan akad pembiayaan. Keberadtad{S-BMT

Shohibul Ummat merupakan salah satu usaha untukemémkeinginan,

'Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubataarindang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Pokok-Pokok Perbankani&y
*Opcit,Makhalul Ilmi SM,hlm. 33.
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khususnya sebagian umat islam dan masyarakat w@isgla yang
menginginkan jasa layanan syariah untuk mengelel@konomiannya,
yakni dalam bentuk pembiayaan. KJKS-BMT Shohibul rkh
merupakan lembaga keuangan swasta yang modal $epyanbersumber
dari masyarakat. Jadi keberadaananya setingkatadekgperasi yang
dalam mengoperasikannnya berprinsip syariah.

Dalam masa krisis ekonomi yang sempat melanda masatadi
Indonesia pada tahun 1997, para pengusaha dangpedkecil ke bawah
mampu menunjukkan kemampuannya untuk bertahan. Hhal
menunjukkan bahwa pengusaha kecil mempunyai poyangj lebih besar
untuk dapat mengembangkan kembali perekonomiannya.

Masyarakat yang menjalankan usaha, merupakan safatbagian
dari masyarakat yang mempunyai proges sangat basamd
pengembangan ekonomi. Namun modal sering menjadiaka utama
bagi mereka untuk mengembangkan usahanya. Olehn&aitu,
keberadaan KJKS-BMT Shohibul Ummat sebagai salafun salusi
ekonomi yang operasionalnya sesuai dengan prinsipat, yang mana
dapat menyediakan modal yang relatif terjangkaaragdyyang mudah, dan
prosedur yang mudah, cepat dan tepat, sehingga oegogadi salah satu
solusi untuk memberikan pinjaman modal kepada farggota yang
membutuhkan. Mudah karena tanpa persyaratan suatt-syang
menyulitkan, dan cepat karena pengambilan dana ydipgrlukan

sewaktu-waktu dapat diambil tanpa harus menunggsegryang lama.
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KIJKS-BMT Shohibul Ummat dalam menjalankan progamnya
mempunyai bermacam-macam produk yang disediakark unasyarakat,
salah satunya adalah produk simpan pinjam dalanukegembiayaan,
yakni pembiayaan mudharabah yang diberikan ke barbd@langan baik
sektor pertanian, industri, perdagangan, nelayena para pedagang kecil
yang ingin mengembangkan dan meningkatkan prodtagiwusahanya.
Produktivitas dalam menjalankan sebuah usaha pé@mgkatkan karena
merupakan faktor terpenting dalam suatu usaha gigalgnkan agar tetap
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkgarbaaman.

Oleh karena itu, dalam rangka mensejahterakan aaringkatkan
pendapatan masyarakat khusunya para Usaha Kegk omeningkatkan
kegiatan ekonominya serta memperkuat daya saingKy&-SBMT
Shohibul Ummat direncanakan sebagai gerakan ndsdalam rangka
memberdayakan masyarakat sampai lapisan bawahtersdbut dapat
terbukti dengan antusiasnya masyarakat akan lemkag@ngan syariah

yang sangat besar. Perkembangan tersebut dapatt ghiéida tabel berikut:
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Tabel. 4.1
Perkembangan Pembiayaan Mudharabah KJKS-BMT Shiohibu
Ummat Rembang 2008-2012

Tahun Jumlah Anggota Pembiayaan Rata-rafaosentase
2008 198 Rp. 798.657.432,-

2009 234 Rp. 824.348.654,- 3,1%
2010 278 RP. 870.731.750,- 5,3%
2011 323 Rp. 915.416.900,- 4,9%
2012 370 Rp. 975.134.845,- 6,1%

Sumber : Dokumen KJIKS-BMT Shohibul Ummat

Dilihat dari tabel di atas, akad pembiayaan mudieara
menunjukkan adanya perkembangan dari tahun ke talmmah nasabah
yang melakukan pembiayaan mudharabah sebesar DaB3ahun 2008,
pembiaayaan sebesar Rp. 798.657.432,- meningkaa pattln 2009
menjadi Rp. 824.348.654,- naik 3,1%. Dan dari ta2009 ke 2010
meningkat menjadi 870.731.750,- naik 5,3%. Kemudgmn 2010 ke
2011 juga meningkat menjadi 915.416.900,- naik 4,B&#gitu juga pada
tahun 2012 Pembiayaan rata-rata naik sebesar RpIBH845,- naik
6,1%. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian yang rikbe KIJKS-BMT
Shohibul Ummat dalam mememberikan pembiayaan taphadaha kecil
dan menengah dapat dikatakan mengalami kemajuancgup baik.

Dari pemaparan tersebut di atas, dapat dilihat balpwogam
pembiayaan mudharabah bagi masyarakat dan pelaka l&ginnya dapat

dikatakan mengalami kemajuan, sebab dengan adaeyabigyaan

% Sumber Dokumen KJKS-BMT Shohibul Ummat Rembang
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tersebut maka para pelaku usaha dapat memperaletukgan tersendiri,
karena dengan adanya pembiayaan mudharabah masyticek harus
meminjam pada rentenir yang memberi pinjaman dergarga yang
relativ tinggi dan dapat memberatkan mereka. Peyahia mudharabah
juga dilakukan agar semua masyarakat yang mengtamlembiayaan
tersebut dapat meningkatkan perekonomiannya.

. Analisis Peran Pembiayaan Mudharabah KJKS-BMT Shohibul
Ummat Dalam Pengembangan Usaha K ecil

Sebagaimana uraian di atas, KJKS-BMT Shohibul Ummat
Rembang adalah salah satu lembaga keuangan syanghmenjalankan
akad pembiayaan mudharabah dengan tujuan untuk emdayakan umat
dan anggotanya agar menjadi lebih baik dari seb®amBaik dari seqi
usahanya maupun dari segi pemahaman pola EkonoaraBy Yang
mana, yang menjadi sasaran pengembangan pembiagadivarabah
pada KIJKS-BMT Shohibul Ummat ini adalah salah sgaupara Usaha
Kecil yang membutuhkan modal agar dapat meningkatdsahanya
menjadi lebih baik berdasarkan prinsip syariah.

KIJKS-BMT Shohibul Ummat Rembang mempunyai peranan
penting pada peningkatan pendapatan anggota danyarakat
disekitarnya. Karena dengan adanya KJKS-BMT Shdhibmmat
masyarakat- masyarakat kecil di sekitarnya, khugugara Usaha Kecil

yang kekurangan dana untuk melanjutkan usahanyagade mudah



62

mereka mendapatkan pinjaman modal dalam bentuk ipgadn tanpa
harus mengembalikan bunga yang terlalu tinggi.

Peran pembiayaan mudharabah yang diberikan pih&SMT
Shohibul Ummat untuk mengembangkan para Usahal Ksrigat
mempengaruhi tingkat pendapatan, penjualan, kemajusaha yang
dihasilkan oleh para Usaha Kecil. Data yang penuisgkum dari
komunitas Usaha Kecil salah satunya Bapak Sholed, ndendapat
pinjaman pembiayaan mudharabah dari KIJKS-BMT Shohibmmat
sebesar Rp 5.000.000,- dia menggunakan modal terseintuk
melengkapi keperluan yang berkaitan dengan usah&gyadapatan yang
awalnya 1.500.000,- namun setelah mendapatkan pga#n dari KIKS-
BMT Shohibul Ummat pendapatan mencapai 2.000.0G&ampai
3.000.000,-. Beliau juga mengungkapkan bahwa tingikanjualan dan
kemajuan usaha yang dimiliki semakin bertambah.

Dalam rangka mengembangkan Usaha Kecil KIKS-BMThibiub
Ummat memberikan bantuan modal melalui pembiayany yoerprinsip
syari'ah. Dalam pengembangannya, KJKS-BMT Shohildiinmat
menggunakan produk pembiayaan dengan akad mudhargbag
diberikan terhadap para Usaha Kecil yang membututk@abahan modal,
yang dalam hal ini KIJKS-BMT Shohibul Ummat dapat nmberikan

pembiayaan mulai dari Rp.1.000.000,- yang cara greggurannya dapat
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harian, mingguan, atau bulanan sesuai dengan Kedapadari awal
antara pihalshahibul maal danmudharib.*

Sehingga untuk mengetahui sejauh mana keberhasitandicapai
oleh KIJKS-BMT Shohibul Ummat dalam menjalankan pragkerjanya,
maka penulis mengumpulkan data-data dan melakukaveisdengan
mengadakan wawancara ke beberapa para Usaha Y& menjalankan
pembiayaan mudharabah demi kemajuan usahanya.

Adapun data lain yang penulis rangkum dari konasitsaha
Kecil, yauitu Bapak Karsimin beliau melakukan pésyhan mudharabah
untuk melengkapi keperluan yang berkaitan dengahars/a yaitu usaha
meubel. Dia mendapat pinjaman pembiayaan mudhardbahKJKS-
BMT Shohibul Ummat sebesar Rp 20.000.000,- dia mengkan modal
tersebut untuk melengkapi keperluan yang berkaitamgan usahanya.
Pendapatan yang awalnya 5.000.000,- namun setelahdapatkan
pembiayaan dari KIJKS-BMT Shohibul Ummat pendapata@ncapai
7.000.000,- sampai 10.000.000,- bahkan lebih. Beliguga
mengungkapkan bahwa tingkat penjualan dan kemajisaha yang
dimiliki semakin bertambah. Beliau mengakui bahwasih produksi
barang yang di hasilkan bertambah setelah mendapatémbiayaan dari
KJKS-BMT Shohibul Ummat. Yang awalnya cuma bisa rmpeyduksi
meja dan kursi saja kini beliau bisa memproduksiaai dan tempat tidur.

Semua itu tidak lepas dari pembiayaan yang di bBeriKJKS-BMT

*Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah, karyai¢akS-BMT Shohibul Ummat
Rembang.
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Shohibul Ummat hingga akhirnya usaha yang belidutigmenjadi maju
dan sukses seperti saat ini.

Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Sakirin, aeg$@KS-
BMT Shohibul Ummat yang mempunyai usaha membuaagkedengan
pinjaman modal dari pihak KJKS-BMT Shohibul Ummagbssar
10.000.000,-, beliau menggunakan modal yang diaeniktuk menambah
modal membuat kecap disekitar tempat tinggal bagakimin. Bapak
karsimin mengakui bahwa pembiayaan yang diberikbakpKJKS-BMT
Shohibul Ummat sangat berpengaruh dalam usahaub@kabukti bahwa
hasil produksi kecap beliau meningkat yang mamhgvebiasanya Cuma
bisa memproduksi 200 botol kini bisa mencapai 36tlbperhari. Dan
pendapatan Bapak Karsimin meningkat yang awalnygyeh&.500.000
sekarang menjadi 5.000.000,- perbulan.

Dari beberapa pemaparan tersebut di atas dapaaklikebahwa
dengan adanya pembiayaan mudharabah dapat menggmbapara
Usaha Kecil demi meningkatkan pendapatan, penjudkan kemajuan
usahanya. Bila menyimak hal tersebut, dalam progang dijalankan
oleh KJKS-BMT Shohibul Ummat, yaitu melalui akad ng®ayaan
mudharabah, dengan cara memberikan modal kepadaUsaha Kecil
yang membutuhkan sangat berpengaruh demi kemapmrpehingkatan
usahanya. Namun, peran BMT tersebut tidak sekedambarikan

pinjaman modal begitu saja, tetapi juga disertangde adanya
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pendampingan dan pembinaan dengan memberikan pdRGAr
pengarahan ke pihak anggota.

Oleh karena itu, penulis dapat mengatakan bahwakgshaan
pembiayaan mudharabah yang dijalankan oleh pihalKSKBMT
Shohibul Ummat dapat membantu mengembangkan bagjotan salah
satunya Usaha Kecil yang menerima pinjaman. Haldapat diketahui
dari penuturan yang disampaikan oleh pihak yang gaekan
pembiayaan, yang mana ketika penulis mendatangisiang tempat
kediaman beliau.

Pendapat yang sama juga di alami oleh lbu Nur Asilagang
pakaian di pasar. Beliau begitu merasakan perarbipgaan mudharabah
yang diberikan oleh pihak BMT terhadap usahanyagdemembiayaan
sebesar 3.000.000, walaupun hasilnya tidak seberdgoa Nur Asih
mengungkapkan kalau berjualan pakaian di pasar adgi-hlari biasa
hasilnya tidak tentu, kadang sepi kadang ramatapiéeliau merasakan
ada perbedaan sebelum dan sesudah mendapat pesmbraydharabah,
yaitu beliau bisa menambah barang dagangan lebiyaka dari
sebelumya. Kata beliau barang dagangan banyaknieserik pembeli
karena pilihanya banyak. Bu Nur Asih juga mengupgkabahwa
pendapatannya bertambah walapun tidak sebeberapg,ayvalnya Cuma
1.500.000,- perbulan sekarang menjadi 2.000.00@uf=n.

Bila memperhatikan pemaparan di atas, dengan adaeyan

pembiayaan mudharabah yang dilaksanakan oleh KI{$-Bhohibul
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Ummat, yang mana salah satu tujuannya adalah adalaiuk
mengembangkan para Usaha Kecil dan meningkatkaajkan usahanya
dapat dikatakan cukup berhasil dan membawa perolbadda kehidupan
masyarakat sekitar.

Berdasarkan data yang telah dijelaskan pada uarmdiaatas,
disinilah peran pembiayaan mudharabah yang dijalangada KJKS-
BMT Shohibul Ummat telah berjalan sesuai dengaoatujBMT pada
umumnya yaitu dapat mengembangkan dan meningk&ikalitas usaha
ekonomi rakyat untuk kesejahteraan anggota dan arelsat. Khususnya
pada progam pembiayaan mudharabah, karena dengayaggembiayaan
mudharabah tersebut adalah salah satu cara untukbaméu dan
meringankan beban para Usaha Kecil dalam masalahopalan yang
bertujuan untuk meningkatkan usahanya agar mengih baik dan

berkembang dari sebelumnya.



